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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

peneliti merumuskan kesimpulan sebagai berikut. Ontologi budaya patriarki 

terhadap kontruksi sosial berbasis gender di desa Naob, kecamatan Noemuti Timur, 

kabupaten Timur Tengah Utara (TTU) merupakan suatu keadaan budaya patriarki 

yang terjadi terus menerus dalam kehidupan masyarakat yang mana budaya 

patriarki memiliki tatanan yang eksis sampai saat ini, bahwa laki-laki lebih 

berkuasa di atas perempuan sehingga dengan kekuasaan tersebut perempuan dapat 

digandakan atau di nomor duakan dalam pembagian porsi kepemimpinan dan 

sebagai pengambil keputusan. Hal inilah yang menjadi penyebab diskriminasi bagi 

perempuan dalam mendapatkan ruang untuk berdialektika, dan berdampak buruk 

bagi masa depan individu maupun kelompok perempuan tertentu. Dengan demikian 

keadaan ini tentunya tidak terlepas dari peran kepala desa dalam lingkup 

masyarakat desa Naob sebagai motivator dan sebagai pengambil kebijakan yang 

harus di eksekutor sehingga peristiwa tentang diskriminasi gender budaya patriarki, 

membutuhkan kesetaraan gender yang tentunya membutuhkan peran penting 

kepala desa sebagai motivator dan sebagai pengambil kebijakan dalam 

penyelesaian permasalahan antar gender, sehingga kesadaran perempuan dan anak-

anak tidak terlepas dari pendidikan orang tua anak karena orang tua adalah fondasi 

anak dalam segala historis baik itu daya ingat, perasaan dan sensasi fisik, sehingga 

orang tua adalah bagian pertama dan utama terhadap perempuan dan anak-anak 
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untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi historis kehidupan yang 

berlandaskan kesetaraan gender. Berdasrkan kesetaraan gender maka perempuan 

dan anak perlu dorongan karena dorongan adalah bagian dari suatu keyakinan yang 

diberi oleh orang lain terhadap individu maupun kelompok untuk mendapatkan 

kembali kepercayaan diri untuk bangkit dan memperbaiki diri dari sebelumnya. 

Untuk  menjamin keamanan dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat dari 

tekanan budaya patriarki yang menjadi sebuah pendiskriminasian, maka 

pemerintah selalu memberi bantuan yang mana pemebrian bantuan sebagai siaga 

pemerintah kepada rakyatnya, yang selalu memberikan perlindungan dan sarana 

sosial supaya dapat mengembangkan masyarakat dengan membuka ruang kerja dan 

menjadi jaminan jangka panjang dalam menghidupkan keluarga, agar tidak 

terlantarkan. 

Oleh karena perbedaan dua variabel ini antara laki-laki dan perempuan, 

sampai saat sekarang masih terjadi pendiskriminasian antara kedua variabel yang 

menjadi korban adalah perempuan karena perempuan selalu di tindas untuk tidak 

bekerja pada ruang yang publik melainkan hanya pantas di domestik atau dalam 

rumah tangga sehingga pemerintah desa Naob selalu melakukan penyuluhan-

penyuluhan melalui LSM dan Lembaga kesehatan tentang kemerdekaan perempuan 

dan kesehatan perempuan yan merupakan suatu bentuk kesejahteraan masyarakat 

melalui kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan. 
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1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada kepala desa Naob untuk selalu memberikan sosialisasi 

tentang kesetaraan gender yang mana kedudukan antara laki-laki dan 

perempuan harus setara baik dalam pembagian tugas maupua pengambilan 

keputusan dalam bidang politik, sosial, ekonomi dan adat istiadat. 

2. Bagi masyarakat yang masih memegang teguh budaya patriarki di harapkan 

untuk membuka ruang bagi perempuan agar terwujudnya kesetaraan gender. 

3. Untuk meminimalisir diskriminasi bagi kaum perempuan maka laki-laki 

sebagai penguasa dalam budaya patriarki harus menyadari setiap tindakan yang 

tidak berujung korban kesetaraan. 

4. Diharapkan kepada seluruh masyarakat desa Naob untuk bersosialisasi tentang 

dampak budaya patriarki menjadi sebuah kontruksi sosial yang harusnya 

berlandaskan kesetaraan gender. 
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